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ABSTRACT

Monument Perjuangan Park is one of the Green Open Spaces. The location of this park is in the center of Bandung
and its strategic position so that it is visited by many people, especially on Sundays. The road around the
Monument Perjuangan Park is used as a special location for selling street vendors, but many traders violate the
rules by selling inside the park area so that many park facilities are damaged and the management and
maintenance of the park is not optimal, affecting the quality of the Monument Perjuangan Park as a green open
space. This study aims to analyze the quality of Green Open Space based on aspects of accessibility, activities and
facilities. This study used a descriptive analysis of the results of observations, questionnaires and documentation
studies. The results of the research from the aspects of accessibility, activities and facilities are not available
access for the disabled, the absence of information and directions, the unavailability of facilities to carry out play
activities, the lack of conservation and biodiversity as well as some park facilities that are not functioning properly
and the conditions are damaged so that the quality of the green Open Space of the Monument Perjuangan Park
shows poor quality. The recommendation for the solution to solve the problems found is the planning of the
development of Green Open Space assets based on aspects of facilities, activities and accessibility in the Monument
Perjuangan Park.
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ABSTRAK

Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat merupakan salah satu Ruang Terbuka Hijau. Lokasi taman
ini berada di pusat kota Bandung dan posisinya yang strategis sehingga banyak dikunjungi masyarakat terutama
pada hari Minggu. Jalan di sekitar taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat dijadikan lokasi khusus untuk
berjualan pedagang kaki lima, namun banyak pedagang yang melanggar aturan dengan berjualan di dalam area
taman sehingga banyak fasilitas taman yang rusak serta pengelolaan dan pemeliharaan taman yang tidak optimal
sehingga mempengaruhi kualitas taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat sebagai ruang terbuka hijau.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas Ruang Terbuka Hijau berdasarkan aspek aksesibilitas,
aktivitas dan fasilitas. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dari hasil observasi, kuesioner dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian dari aspek aksesibilitas, aktivitas dan fasilitas yaitu tidak tersedia akses untuk
difabel, tidak adanya informasi dan petunjuk arah, tidak tersedianya fasilitas untuk melakukan aktivitas bermain,
kurangnya konservasi dan keanakaragaman hayati serta beberapa fasilitas taman yang tidak berfungsi dengan baik
dan kondisi yang rusak sehingga kualitas Ruang Terbuka hijau taman Monumen perjuangan Rakyat menunjukan
kualitas yang tidak baik. Rekomendasi solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan adalah
perencanaan pengembangan aset Ruang Terbuka Hijau berdasarkan aspek fasilitas, aktivitas dan aksesibilitas di
taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat.

Kata Kunci : Ruang Terbuka Hijau, kualitas, aksesibilitas, aktivitas, fasilitas.
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1. PENDAHULUAN

Kecenderungan terjadinya penurunan kualitas ruang terbuka publik, terutama Ruang Terbuka
Hijau (RTH) pada 30 tahun terakhir sangat signifikan terutama di kota — kota besar seperti di Kota
Bandung (Dwiyanto, 2009). Peran dan manfaat taman kota sebagai ruang hijau di perkotaan merupakan
nilai kunci untuk melawan efek pemanasan global, penghijauan perkotaan meminimalkan polusi udara,
air, kebisingan, dapat mengimbangi emisi gas rumah kaca melalui penyerapan CO2 dan berfungsi
sebagai daerah resapan air untuk mitigasi banjir (Pataki, 2011). Penelitian sebelumnya untuk mengukur
kualitas ruang terbuka hijau dilakukan oleh Malek tahun 2018 dengan mengembangkan kerangka kerja
untuk menentukan aspek kualitas taman dan Knobel tahun 2019 dengan melakukan peninjauan tentang
kualitas ruang hijau perkotaan berdasarkan aspek Surroundings,Access, Facilities Amenities Aesthetics
and AttractionsIncivilitiesSafetyPotential usageLand CoversAnimal biodiversityBirds biodiversity.

Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat merupakan taman milik pemerintah provinsi
Jawa Barat. Taman Monumen Perjuangan merupakan salah satu ikon Kota Bandung dengan konsep
ruang taman yang monumental (landmark space). Taman ini banyak dikunjungi masyarakat terutama
pada hari minggu karena adanya pasar kaget. Lokasi taman sangat strategis berada di pusat kota yang
dapat diakses oleh berbagai transportasi umum, namun akses menuju taman sangat jauh karena area sisi
taman dipagari sehingga pengunjung harus berjalan cukup jauh untuk masuk dan keluar taman dan tidak
adanya petunjuk arah masuk menuju taman sehingga membuat pengunjung bingung.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 4 Tahun 2011 area di sekitar Taman
Monumen perjuangan dijadikan zona kuning untuk PKL yaitu Jalan Dipati Ukur, Jalan Japati dan jalan
Wirayuda dimana PKL boleh berjualan di jalan sekitar taman dengan ketentuan tidak merombak,
menambah dan mengubah fungsi serta fasilitas yang ada ditempat atau lokasi PKL, namun pada
kenyataannya banyak PKL yang berjualan di dalam area taman Monumen Perjuangan, sehingga fungsi
taman tidak sesuai dengan penggunaanya sebagai ruang terbuka hijau dan menyebabkan rusaknya
beberapa fasilitas taman seperti tanaman, kursi taman, tempat sampah dan perkerasan pada area taman,
selain itu kurangnya pengelolaan taman, tidak berfungsinya sistim keamanan, kurangnya pemeliharaan,
dan pengaturan lahan parkir sehingga taman terkesan kumuh dan tidak terpelihara dengan baik.

Analisis ini penting untuk meninjuau kualitas ruang terbuka hijau dalam upaya mewujudkan ruang
yang nyaman, produktif dan berkelanjutan. Taman Monumen perjuangan Rakyat Jawa Barat dipilih
sebagai subjek penilaian karena merupakan ruang terbuka hijau publik yang memiliki fungsi ekologis,
sosial budaya dan ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifiikasi kualitas Ruang
Terbuka Hijau taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat dari aspek aksesibilitas (accessibility,

aktivitas (activities) dan fasilitas (facilities).
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2. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan pada Ruang Terbuka Hijau dengan unit analisis yaitu taman Monument
Perjuangan Rakyat Jawa Barat. Jenis penelitian ini merupakan jenis riset terapan yaitu untuk mencari
atau memperluas manfaat dari temuan penelitian sebagai dasar untuk diterapkan dalam kepentingan
manusia (Sugiama,2008). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.untuk mengetahui gambaran
mengenai kualitas Ruang Terbuka Hijau taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat.Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara studi dokumentasi dan observasi. Sumber
data penelitian ini terdiri dari dua yaitu data primer dengan cara observasi yang dilakukan dengan
mengobservasi langsung ke lapangan dan dari hasil survey menggunakan kuesioner kepada 100
pengunjung taman monumen dan data sekunder dari dokumen peraturan permerintah dan jurnal yang

berkaitan dengan ruang terbuka hijau.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan pada aspek aksesibilitas, aktivitas dan fasilitas
merupakan atribut yang mempengaruhi pengggunaan termasuk karakteristik dan kesesuaian tujuan
(Konbel, 2020).

1. Kualitas Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat Berdasarkan Aspek Aksesibilitas.
Aksesibilitas harus dapat memberikan keterbukaan bagi pengunjung ke tempat yang dituju (Jian et al.,
2020). Analisis kualitas taman dari aspek aksesibilitas berdasarkan pada indikator akses masuk, jalan
setapak, jalur sepeda tempat parkir dan akses difebel.dari hasil observasi dan survey di taman Monumen
Pejuangan Rakyat Jawa Barat.

Tabel 1.1 Kualitas RTH asset taman dari aspek aksesibilitas

No | Aspek Indikator Analisis kualitas

1 Aksesibilitas Pintu masuk taman Kualitas aset RTH baik karena terdapat
gerbang taman namun karena taman 2
dan taman 2 dipagari sehingga jarak

antara akses keluar masuk cukup jauh.

Jalan setapak Kualitas baik tersedia jalan setapak
namun banyak kondisi jalan setapak

yang rusak dan tidak sesuai dengan

peruntukannya.

Jalur sepeda Kualitas tidak baik tidak tersedia jalur
untuk bersepeda

Tempat parkir Kualitas baik tempat parkir mampu

menampung kendaraan pengunjung
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No | Aspek Indikator Analisis kualitas
namun pada hari minggu tempat parkit
tidak diipergunakan sesuai
peruntukannya.

Informasi dan petunjuk | Kualitas tidak baik tidak ada informasi
arah dan petunjuk arah pintu masuk maupun
keluar taman.

Akses difabel Kualitas tidak baik tidak

memperhatikan akses difabel (tidak ada

ram, akses masuk sempit karena

dipasang tiang besi)

Kualitas taman monument perjuangan berdasarkan aspek aksesibilitas menunjukan kualitas baik
padakarena tersedia pintu masuk taman, jalan setapak dan tempat parkir. Kualitas tidak baik karena tidak

tersedia jalur untuk sepeda, tidak adanya informasi dan petunjuk arah dan tidak adanya akses untuk

difabel.

2. Kualitas Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat Berdasarkan Aspek Aktivitas

Taman Kota berdasarkan aktivitasnya dibagi menjadi 2 yaitu taman untuk rekreasi aktif dan taman untuk
rekreasi pasif. Taman untuk rekreasi aktif penggunaannya untuk beraktivitas di taman sekaligus
memperoleh kesenangan, kesegaran, dan kebugaran. Fasilitas tersebut seperti olah raga, aerobik, fitness,
taman bermain anak, taman pramuka, taman jalur jalan, kebun binatang, danau, dan pemancingan.
Taman untuk rekreasi pasif adalah taman yang dibentuk agar dapat dinikmati keindahan dan

kerindangannya. Taman tersebut tidak mengadakan aktivitas dan kegiatan apapun.

Tabel 1.2 Kualitas RTH asset taman dari aspek aktivitas

No | Aspek Indikator Analisis kualitas

1 Aktivitas Aktivitas berolah raga | Kualitas baik sebagai tempat untuk
aktivitas berolahraga namun tidak
tersedia  fasilitas untuk  aktivitas

berolahraga.

Aktivitas berjalan atau | Kualitas baik sebagi tempat untuk
berlari aktivitas berjalan dan berlari namun
banyak fasilitas untuk aktivitas berjalan
dipakai sebagai tempat berjualan
sehingga  tidak  sesuai  dengan

peruntukannya.
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No | Aspek Indikator Analisis kualitas

Konservasi budaya dan | Kualitas tidak baik sebagai konservasi
keanekaragaman hayati | dan keanekaragam hayati banyak

tanaman yang rusak dan tidak

terpelihara dengan baik.
Aktivitas interaksi | Kualitas baik sebagai tempat untuk
sosial aktivitas interaksi sosial namun pada

hari mingu dijadikan sebagai tempat

berbelanja dan kegiatan ekonomi.

Aktivitas bersantai Kualitas baik sebagai tempat untuk
aktivitas bersantai namun karena pada
hari minggu dijadikan sebagai tempat
berjualan sehingga aktivitas bersantai

berubah menjadi aktivitas berbelanja.

Aktivitas bersepeda Kualitas tidak baik sebagai tempat
untuk aktivitas bersepeda karena tidak
banyak ditemui pengguna sepeda di

area taman ini.

Kualitas taman monument perjuangan berdasarkan aspek aktivitas menunjukan kualitas baik pada
karena banyak aktivitas yang dilakukan di taman ini seperti aktivitas berolahraga, berjalan dan berlari,
interaksi social dan banyak pengunjung yang bersantai. Kualitas tidak baik karena di taman ini tidak
adanya aktivitas konservasi budaya dan keanekaragaman hayati dan kurang baik untuk aktivitas

bersepeda.

4. Kualitas Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat Berdasarkan Aspek Fasilitas

Fasilitas taman mempengaruhi pengujnung taman. Ketersediaan dan kualitas dari fitur fitur yang
menunjang berbagai aktivitas tertentu, termasuk fitur tambahan yang memberikan kenyamanan terhadap
pengunjung (Knobel et al. 2020). Jumlah dan jenis fasilitas merupakan daya tarik dan pelayanan dari
taman (Chan, 2018). Jenis dan kualitas fasilitas harus memenuhi standar seperti fasilitas yang ada
memiliki kapasitas yang cukup untuk menampung potensi penduduknya seperti toilet, tempat parkir,
tempat duduk (Green, 2008). Fasilitas pendukung RTH terdiri dari Ground Cover, Bangku (tempat
duduk), Tempat sampah, Jam, lampu dan Sculpture (Rubenstein ,2014).

Tabel 1.3 Kualitas RTH asset taman dari aspek fasilitas

No | Aspek Indikator Analisis kualitas

1 Fasilitas Fasilitas taman bermain | Kualitas tidak baik tidak ada fasilitas

bermain di dalam area taman.
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No | Aspek Indikator Analisis kualitas
Fasilitas tanaman | Kualitas tidak baik rumput dan tanaman
rumput di taman 1 dan taman 2 Monumen

Perjuangan tidak terpelihara dengan
baik

Fasilitas kolam air | Kualitas tidak baik fasilitas kolam air
mancur mancur tidak berfungsi dengan kondisi

air kolam kerung

Fasilitas tempat sampah | Kualitas tidak baik fasilitas tempat

sampah banyak yang rusak.

Fasilitas toilet Kualitas tidak baik tidak ada fasilitas

toilet di area taman

Fasilitas tempat duduk | Kualitas tidak baik fasilitas tempat
duduk banyak yang rusak

Fasilitas lampu taman Kualitas tidak baik fasilitas lampu

taman banyak yang tidak berfungsi

dengan baik.

Kualitas taman monument perjuangan berdasarkan aspek fasilitas menunjukan kualitas yang tidak
baik karena banyak fasilitas di taman ini dengan kondisi rusak seperti bak sampah, tempat duduk, lampu
taman dan lampu jalan. Kondisi air mancur yang tidak berfungsi dengan baik dan kondisi air yang keruh
Tidak terpeliharanya rumput karena banyak diinjang oleh pengunjung dan pedagang kaki lima ditambah
kurangnya pemeliharaan sehingga banyak tanaman rumput yang kering dan mati.tidak adanya fasilitas
toilet di sekitar taman dan tidak adanya fasilitas lainnya seperti fasilitas bermain, berolahraga dan tidak

adanya track untuk sepeda.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang berjudul Analisis kualitas Ruang
Terbuka Hijau taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat dapat diukur dengan menggunakan 3
(tiga) aspek yakni aksesibilitas, aktivitas dan fasilitas. Dalam penelitian ini terdapat beberapa

permasalahan dengan kualitas RTH taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat

1. Kualitas taman monument perjuangan dari akses aksesibilitas yaitu Informasi dan petunjuk
arah menuju pintu masuk taman tidak ada.,Akses masuk dan keluar antar tiap taman tidak
jelas.,Tidak ada ramp untuk akses difabel, Lebar akses taman 1 dan taman 2 hanya 1 meter tidak

bisa dilalui oleh kursi roda. Dan idak ada trek untuk jalur sepeda
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2. Kualitas taman monument perjuangan dari akses aktivitas Aktivitas pengunjung yang
melakukan olahraga, berlari, berjalan terganggu karena banyak PKL yang berjualan di dalam
taman.Aktivitas bersepeda kurang bisa dilakukan di taman ini karena tidak ada trek untuk
pengguna sepeda.akibat PKL yang berjualan di dalam taman keanekaragaman hayati berkurang
karena banyak tanaman yang mati dan rumput yang terinjak.Terjadi tumpang tindih kegiatan karena
akses jalan dipakai untuk kegiatan olahraga dan tempat PKL berjualan, Kualitas taman
monument perjuangan dari akses aksesibilitas

3. Kualitas taman monument perjuangan dari akses fasilitas Tidak ada fasilitas bermain anak,
banyak PKL yang menawarkan arena bermain di dalam taman sehingga banyak tanaman dan
rumput yang rusak.Tempat sampah banyak yang rusak dan hilang sehingga banyak sampah yang
berserakan.Lampu taman tidak berfungsi sehingga pada malam hari taman gelap.Kursi taman
banyak yang rusak, banyak pengunjung duduk di pinggir pembatas tanaman sehingga merusak
tanaman karena dipakai tempat duduk dan banyak rumput yang terinjak dan pengunjung duduk di
jalan setapak sehingga menggangu para pejalan kaki.Tidak tersedia toilet di area taman sehingga
harus keluar taman untuk mencari toilet.Tidak ada fasilitas untuk difabel seperti ramp, tempat

dududk, toilet dll Kolam air mancur tidak berfungsi, air kolam keruh dan kotor.

Berdasarkan pendefinisian masalah di atas, kualitas RTH taman Monumen Perjuangan Rakyat
Jawa Barat memiliki kualitas kriteria yang tidak baik pada aspek fasilitas sehingga perlu pengadaan
fasilitas taman seperti fasilitas tempat bermain, jalur sepeda, papan informasi petunjuk arah,
penambahan vegetasi tanaman, fasilitas toilet, tempat sampah, lampu taman dan perbaikan pada kolam

air mancur.
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